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SUMMARY 

 

WINGGI ANGGUN JATI. The Effect of Vegetative Phase Drought Stress on The 

Quality of Rice Seeds (Oryza sativa L.) (Supervised by ZAIDAN and FIRDAUS 

SULAIMAN). 
 

This study aims to compare the quality between rice seed varieties after 

treated drought stress during vegetative phase. Research has been carried out at test 

farm then seed test at the Seed Technology Laboratory of the Agronomy Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The study was 

conducted in December 2019 to January 2020. Rice seed production was carried 

out in the Agrotech Training Center (ATC) paddy field of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University on August 16 - 9 December 2019, with different 

water content as treatments. Drought stress treatment water content (soil moisture 

63, 5%) and the control treatment (100% soil moisture content) .Then the seed yield 

was tested in the laboratory, the test included vigor and seed viability of 3 

replications. Each treatment consisted of 14 varieties of rice plants. Each test was 

tested as many as 50 seeds. The sprout test method with the Rolled Paper Test was 

established (UKDd) and data analysis used the T-Test test. The varieties used are 

Inpago 12, Inpago Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago 9, Inpago 8, Inpago 10, 

Inpara 8, Inpara 9, Rindang 1, Rindang 2 Agritan, Situ Patenggang, Towuti and 

Batu tegi. The results showed that the quality of cultivated rice seeds with drought 

stress treatment was not significantly different from cultivated rice seeds with 

control treatments on all variables. Varieties that have the best value of seed quality 

with a vegetative phase drought stress treatment are Inpara 8, Inpago 9, Inpago 10, 

Inpara 9, Situ Patenggang, Towuti and Batu Tegi. 

 

Keywords: Rice, drought stress, seed quality. 



RINGKASAN 

 

WINGGI ANGGUN JATI. Pengaruh Cekaman Kekeringan Fase Vegetatif 

Terhadap Kualitas Benih Padi (Oryza sativa L.) (Dibimbing oleh ZAIDAN dan 

FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kualitas antar varietas benih 

padi setelah mengalami cekaman kekeringan pada fase vegetatif. Penelitian telah 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Program Studi Agronomi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019 sampai Januari 2020. Produksi benih padi dilakukan di lahan sawah 

Agrotech Training Center (ATC) Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 16 agustus – 9 desember 2019,  dengan perbedaan kadar air sebagai 

perlakuan. Perlakuan kadar air cekaman kekeringan (kadar air tanah 63,5 %) dan 

perlakuan kontrol (kadar air tanah 100 %).  Kemudian hasil benih diuji di 

laboratorium, pengujian meliputi  vigor dan viabilitas benih sebanyak 3 ulangan. 

Masing-masing perlakuan terdiri dari 14 varietas tanaman padi. Setiap ulangan diuji 

sebanyak 50 butir benih. Metode uji kecambah dengan Uji Kertas Digulung 

didirikan (UKDd) dan analisis data menggunakan uji T-Test. Adapun varietas yang 

digunakan adalah Inpago 12, Inpago Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago 9, 

Inpago 8, Inpago 10, Inpara 8, Inpara 9, Rindang 1, Rindang 2 Agritan, Situ 

patenggang, Towuti dan Batu Tegi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

benih padi hasil budidaya dengan perlakuan cekaman kekeringan tidak berbeda 

secara nyata dengan benih padi hasil budidaya dengan perlakuan kontrol pada 

semua peubah. Varietas yang memiliki nilai kualitas benih terbaik dengan 

perlakuan cekaman kekeringan fase vegetatif adalah adalah Inpara 8, Inpago 9, 

Inpago 10, Inpara 9, Situ Patenggang, Towuti dan Batu Tegi. 

  

Kata kunci : Padi, cekaman kekeringan, kualitas benih. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

   Padi merupakan komoditas pertanian yang menjadi sumber pangan 

utama masyarakat Indonesia, yang juga merupakan sumber penghasilan 

sebagian petani di Indonesia. Kekurangan beras berarti menimbulkan kondisi 

ekonomi yang kurang kondusif. Kebutuhan beras di Indonesia dari tahun ke 

tahun semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan luas lahan 

pertanian semakin berkurang. Menurut Badan Pusat Statistik (2019) jumlah 

penduduk Indonesia lebih dari 268 juta jiwa dengan tingkat konsumsi beras 

sebesar 139 kg/orang/tahun, dengan kebutuhan beras lebih dari 37.252 juta ton.  

  Saat ini kekeringan lahan merupakan kendala utama pada budidaya 

tanaman padi, disebabkan oleh perubahan pola iklim yang dapat menyebabkan 

tanaman gagal panen. Tanaman akan mengalami cekaman kekeringan dimana 

ketersediaan air bagi tanaman rendah, disebabkan oleh kurangnya suplai air 

daerah perakaran atau kondisi permintaan berlebihan oleh daun karena laju 

evapotranspirasi melebihi laju absorbsi air oleh akar tanaman (Rosawanti, 2016). 

 Kekeringan yang terjadi pada fase vegetatif akan menghambat 

pertumbuhan daun dan akar. Hal ini menyebabkan jumlah anakan yang sedikit, 

sehingga jumlah malai perumpun sedikit. Kekeringan pada fase ini akan 

mengganggu inisiasi pengisian biji yang dapat menyebabkan gabah hampa 

(Jamil dan Sujinah, 2016). Menurut Hariyono (2014), cekaman kekeringan yang 

terjadi pada fase vegetatif menyebabkan penurunan hasil biji perumpun. Diduga 

hal ini dapat menurunkan mutu benih.  

 Mutu benih yang baik akan menghasilkan tanaman yang baik pula. Mutu 

benih mencakup mutu genetis, fisiologis dan fisik. Mutu genetis diukur dari 

kemurnian genetis benih, sedangkan  fisiologis dilihat dari vigor dan viabilitas 

benih, fisik ditentukan oleh kebersihan fisik (Tustiyani et al., 2016). Benih 

bermutu sangat dibutuhkan untuk  musim tanam selanjutnya, sehingga 
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selama proses budidaya untuk produksi benih sangat diperlukan kondisi yang 

optimum seperti kebutuhan hara yang cukup, air yang cukup dan perlindungan 

tanaman dari organisme pengganggu tanaman. Benih yang berasal dari hasil 

budidaya cekaman kekeringan fase vegetatif perlu diteliti dan harus diuji mutu 

benihnya. Terdapat dua macam cara untuk mengatasi masalah cekaman 

kekeringan, pertama dengan mengubah lingkungan agar cekamannya dapat di 

minimumkan, kedua memperbaiki genotipe tanaman sehingga tahan terhadap 

cekaman kekeringan. Padi gogo dapat dikembangkan dengan pengelolaan lahan 

yang intensif dan penggunaan benih bermutu sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas padi sehingga di masa depan dapat mendukung program 

swasembada beras (Shintarika et al., 2013).  

Perlu dilakukan uji beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) dengan 

perlakuan cekaman kekeringan pada fase vegetatif dan di ambil benihnya untuk 

di identifikasi dan melihat kultivar padi yang memiliki vigor dan viabilitas 

terbaik serta diharapkan dapat bertahan pada kondisi cekaman kekeringan yang 

akan datang. Sifat tahan kering suatu genotipe padi selalu berkaitan dengan 

perubahan morfologi dan fisiologis sebagai cara adaptasi kekeringan, sehingga 

dapat dikatakan varietas tersebut tahan (Supriyanto, 2013). Adapun varietas padi 

gogo yang digunakan adalah Inpago 12, Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago 

9, Inpago 8, Inpago 10, Rindang 1, Rindang 2, Situ Patenggang, Towuti dan Batu 

Tegi.     

 

1.2. Tujuan 

   Penelitian bertujuan untuk membandingkan kualitas antar varietas benih 

padi setelah mengalami cekaman kekeringan pada fase vegetatif.  

 

1.3. Hipotesis  

  Diduga terdapat beberapa varietas tanaman padi yang memiliki kualitas 

benih yang bagus setelah mengalami cekaman kekeringan pada fase vegetatif. 
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